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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/ 

1987 dan 0543b/ U/ 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Ta د

 Śā' S| Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H{ Ha titik di bawah ح

 Khā' Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Źal Z| Zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād D{ De titik di  bawah ض

 Tā' T{ Te titik di bawah ط

 Zā' Z{ Zet titik di bawah ظ
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 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

II. Konsonan Rangkap karena Tasydīd ditulis Rangkap: 

 ditulis   muta„aqqidīn   يتعقدّيٍ

 ditulis  „iddah   عدحّ

III. Tā' Marbūtah di Akhir Kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis “h”: 

 ditulis   hibah      هجخ

 ditulis  jizyah   جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis “t”: 

 ditulis   ni‘matullāh   َعًخ الله

 ditulis   zakāt al-fit}ri زكبح انفطر

IV. Vokal Pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ة  ditulis   d}araba     ض ر 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh    ى  ditulis   fahima     ف ه 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   كُت ت     ditulis   kutiba 

V. Vokal Panjang: 

1. Fathah + Alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جبههيخ

2. Fathah + Alif Maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. Kasrah + Ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   يجيد

4. Dammah + Wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd   فروض

VI. Vokal Rangkap: 

1. Fathah + Yā mati, ditulis “ai” 

 ditulis   bainakum   ثيُكى

2. Fathah + Wau mati, ditulis “au” 
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 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof. 

 ditulis   a'antum   ااَتى

 ditulis   u'iddat   اعدد

 ditulis   la'in syakartum نئٍ شكرتى

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis “al-” 

 ditulis   Al-Qur'ān   انقراٌ

 ditulis   al-qiyās   انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf “al”-nya 

 ditulis   al-syams   انشًص

 'ditulis   al-samā   انسًبء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 {ditulis    z|awi> al-furūd ذوي انفروض 

 ditulis   ahlu al-sunnah      اهم انسُخ
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ABSTRAK 

Kajian tentang kebahasaan dalam al-Qur’an selalu menarik untuk dibahas. 

Aspek kebahasaan al-Qur’an memang menjadi daya tarik tersendiri Tak terkecuali 

tentang Anti Sinonimitas yang menimbulkan pro dan kontra..  Dari dahulu 

perdebatan ini masih layak dan segar untuk dimunculkan ke permukaan sebagai 

bagian dari khazanah pengkajian al-Qur’an. Walaupun hal ini telah ada sejak 

dahulu, namun rasanya belum kita temukan titik terang yang pasti untuk memihak 

mana yang benar antara ada atau tidaknya sinonimitas dalam al-Qur’an itu sendiri. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menyajikan bagaimana konsep 

antisinonimitas ini dipahami oleh ulama. Dalam penelitian ini penulis 

memfokuskan pada term kata al-Balad,al-Madinah al-Qaryah dan al-Daar untuk 

lebih  memahami makna antara satu dengan  yang lainnya dengan menggunakan 

konsep anti sinonimitas itu sendiri. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 

serta bersifat deskriptif-analitik. Dengan hal ini, penulis berharap untuk dapat 

membedah makna antar term tersebut serta menemukan pertautan makna darinya. 

Sehingga memudahkan dalam membaca dan memahami makna ketika term-term 

tersebut muncul dalam al-Qur’an 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pertama, Setiap kata dalam al-

Qur’an memiliki aksesntuasi maknanya masing-masing. Kedua, Al-Balad, Al-

Qaryah, Al-Madi>nah dan Al-Da>r sama-sama menunjukkan makna sebuah tempat 

atau wilayah. Ketiga, Al-Balad lebih banyak menunjukkan tempat yang baik Al-

Qaryah lebih condong kepada hal-hal yang buruk (siksaan, azab), Al-Madinah 

menunjukkan condong kepada daerah yang lebih maju, sedangkan Al-Da>r lebih 

banyak menunjukkan kepada hal-hal yang bersifat eskatologis. 

 

Kata kunci : Al-Balad, Al-Qaryah, Al-Da>r, Al-Madi>nah, , Anti Sinonimitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu aspek terpenting dari al-Qur’an adalah bahasa Arab sebagai 

pengantarnya. Begitulah al-Qur’an memberitakan dan juga mengatakannya 

pada pembacanya melalui ayat-ayat di dalamnya.
1
 Karena Bahasa Arab 

merupakan bahasa yang kompleks dari segi apapun yang mempengaruhinya. 

Bisa dijelaskan namun tidak bisa di terjemahkan.
2
 Oleh karenanya, sangatlah 

ideal bahwa kalam Allah yang Maha Tinggi menggunakan bahasa yang 

memiliki tingkatan tinggi pula. 

Kata al-qur’a<n, merupakan kata yang berbahasa Arab yang 

menunjukkan makna pelafalan atau pembacaan. Term ini lahir dari makna 

dasar kata qa-ra-a yang juga merupakan kata awal dalam proses pewahyuan 

yaitu kata iqra’. Oleh karenanya, disadari atau tidak, kata qur’a>n sendiri bisa 

menunjukkan identitas sebagai sebuah kitab suci bagi Islam.
3
 Walaupun tidak 

sedikit juga beberapa kata lain bisa menunjukkan kepada kitab suci umat 

Islam, seperti al-kita<b, al-furqa<n, al-tanz<il, al-dzikr dll, namun tetap tidak 

sepopuler kata al-qur’a<n. 

                                                           
1
 Jala<luddin as-Suyut{i, Al-Itqa<n fi al-‘Ulu<m al-Qur’a<n, (Beirut: Da<r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1987), hlm. 288 
2
 A.H. Johns, ‚ The Qur’anic Presentation of the Joseph Story: Naturalistic or 

Formulatic‛ dalam Aprroaches to the Qur’an, hlm. 
3
 Abdullah Saeed, The Qur’an an Introduction, (New York: Routledge, 2008), hlm. 

38 
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Dalam teksnya sendiri, al-Qur’an banyak memakai kata-kata yang 

sering dianggap sama atau bersinonim dengan kata lainnya. Seperti kata 

khalaqa dan ja’ala yang memiliki makna menciptakan dan menjadikan 

sesuatu.
4
  Sekilas dalam penggunaannya hampir sama yaitu membuat atau 

membentuk sesuatu yang baru. Namun pada realitasnya, hal ini tidak dapat 

dianggap sama seutuhnya dalam al-Qur’an karena diyakini bahwa setiap kata 

yang walaupun mirip secara maknanya tetap memiliki perbedaan, bahkan 

sangat jarang ditemukan.
5
 Hal ini juga mengindikasikan bahwa setiap kata 

dalam al-Qur’an memiliki makna spesifik atau khas, yang tidak dapat 

terangkum dan dibahasakan dengan yang lainnya.
6
 

Dilain hal, ada juga kata yang memiliki beragam makna. Ada tiga hal 

yang bisa dijadikan sebuah acuan bagaimana sebuah kata bisa memiliki 

beragam makna. Yang pertama karena konteks yang mempengaruhi. Kedua 

adalah semakin berkembang dan luasnya makna kata tersebut. Dan ketiga 

karena adanya gaya bahasa atau maja<z yang digunakan dalam kata tersebut.
7
 

Dari informasi awal diatas, penulis tertarik untuk menemukan titik 

sama dan titik beda antar kata yang biasa dianggap sama, seperti kata al-

balad, al-qaryah, al-da>r dan al-madi>nah. 

                                                           
4
 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan dalam Memahami 

al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 133 
5
 Taqiyuddin Ahmad Ibnu Taimiyyah, Muqaddimah fi Ushu<l al-tafsi<r, ed. Adnan 

Zarzur, (Beirut:Da<r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1973), hlm. 38 
6
 Shihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an, 

(Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), hlm. 20-21 
7
 Mardjoko Idris, Semantik al-Qur’an: Pertentangan dan Perbedaan Makna, 

(Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 41-43 
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Secara umum, kata al-balad identik dengan makna negeri atau negara 

yang identik dengan batas teritorial. Namun pada kenyataannya, ada juga 

yang lebih menspesifikannya pada aspek bumi atau tanah. Seperti contoh:  

  بِِِذْنِ ربَهِِّ وَالَّذِي خَبُثَ لاَ يََْرُجُ إِلاَّ نَكِدًا كَذَلِكَ نُصَرِّفُ الآيََتِ لِقَوْمٍ يَشْكُرُونَ  وَالْبَ لَدُ الطَّيِّبُ يََْرُجُ نَ بَاتهُُ 

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 

seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana.  Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 

(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.
8
 

Dalam ayat ini, kata al-balad memiliki makna bumi atau tanah yang 

memang difungsikan untuk tumbuh kembangnya tanaman jika subur dan juga 

sebaliknya jika tandus. Hal ini adalah sebagai bentuk dari kebesaran dan 

keagungan Allah swt. Ayat ini juga bisa dijadikan sebagai makna majaz bagi 

orang mukmin dan orang kafir. Orang yang beriman dalam dirinya akan 

tumbuh jiwa kebaikan serta memberikan kemanfaatan bagi lingkungannya. 

Lain halnya dengan orang kafir yang justru hanya akan memberikan kesulitan 

bagi lingkungannya.
9
 

Dipilihnya kata al-balad bukan tanpa alasan. Kata ini sangat populer 

serta banyak digunakan dalam berbagai kitab-kita klasik hingga kontemporer. 

                                                           
8
 Q.S. al-A’raf ayat 58 

9
 Jala<luddin al-Mah{alli dan Jala<luddin al-Suyut>i, Tafsir al-Qur’a<n al-Kari<m (Tafsir 

al-Jala<lain), (Kudus: Menara Kudus, t.t.), hlm. 
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Kata al-balad juga sering dimaknai sebuah negara atau yang memiliki 

pemerintahan.
10

 Kata selanjutnya yang memiliki kemiripan makna adalah kata 

al-qaryah dan ad-da<r. Dua term ini menunjukkan pada makna negeri, tempat 

tinggal atau wilayah. Sangat mirip dengan term al-balad. Namun 

sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa dalam al-Qur’an tidak ada 

kata yang seratus persen memilki makna yang sama. Yang ada hanyalah 

kemiripan makna. Yang selanjutnya lebih populer dengan la< tara<duf fi al-

kalimat atau anti sinonimitas dalam al-Qur’an.
11

 

Dari beberapa poin diatas penulis tertarik menelaah bagaimana 

sebenarnya diskursus dalam pendapat maupun teori terkait sinonimitas dan 

anti sinonimitas dalam al-Qur’an. Kemudian dilanjutkan analisis kebahasaan 

dalam memproleh makna term al-balad, al-qaryah dan juga al-da>r. Karena 

tak dapat dipungkiri, term-term tersebut cukup banyak disebutkan dalam al-

Qur’an serta sudah sangat lazim atau populer. Dan yang terakhir, bagaimana 

implementasi teori tersebut dalam memaknai kata al-balad, al-qaryah serta 

al-da<r. 

 

 

 

                                                           
10

 Ibnu Manz}u>r, Lisa<n al-‘Arab, (Beirut: Da<r S{adir, t.t ) jilid 3 hlm. 94  
11

 Selanjutnya akan lebih dipaparkan dalam bab II terkait problem bahasa dalam 

qur’an terkait sinonimitas dan asinonimitas dalam al-qur’an, khususnya dengan apa yang 

telah disampaikan oleh Muhammad Syahrur dalam bukunya Al-Kita<b wa al-Qur’a<n: Qira<’ah 
Mu’a<shirah 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana diskursus sinonimitas dan anti sinonimitas dalam al-

Qur’an ? 

2. Apa makna kata al-balad, al-qaryah, al-da<r dan al-madi>nah serta 

derivasinya dalam berbagai ayat al-Qur’an ? 

3. Bagaimana implementasi teori terhadap makna al-balad, al-qaryah 

serta al-da>r dalam penerjemahan dan penafsiran ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dituliskan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui diskursus sinonimitas dan anti sinonimitas dari 

berbagai pendapat ulama 

2. Untuk mengetahui makna al-balad , al-qaryah, al-da<r serta berbagai 

derivasinya 

3. Untuk mengetahui implikasi dan implementasi teori terhadap makna 

al-balad, al-qaryah, al-da<r dalam penafsiran 

Sedangkan, Kegunaan Penelitian ini adalah: 

1. Secara akademis, penelitian ini merupakan sumbangsih sederhana bagi 

pengembangan dan kajian studi al-Qur’an. Secara khusus meneguhkan 

teori asinonimitas dalam al-qur’an. 
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2. Menawarkan makna al-balad, al-qaryah serta al-da<r dari perspektif 

Qur’a<ni 

3. Penelitian ini juga secara umum bisa dijadikan sebuah sumbangan 

pemikiran, menambah khazanah keislaman dalam bidang al-Qur’an 

D. Telaah Pustaka 

Makna kata al-balad, al-qaryah, al-da<r dan berbagai derivasinya. 

sudah banyak disinggung dalam berbagai kitab tafsir baik klasik maupun 

kontemporer. Hal ini juga tidak terlepas dari banyaknya kata-kata tersebut 

dalam al-Qur’an. 
12

 Kata ini juga sebenarnya sangatlah lazim digunakan 

dalam bahasa Arab, kamus-kamus serta dibuku-buku berbahasa Arab. 

1. Kata al-balad 

Dalam bentuk kitab atau buku, penulis menemukan judul Kitab 

Futu<h al-Bulda<n karya al-Balad{uriy.
13

 Dalam kitab ini, sang penulis 

membahas beberapa negeri khususnya Makkah ketika menjadi negara 

yang solid serta aman. Kemudian ada juga karya yang berjudul al-

Maqa<ma<t al-Bala<di<niyyah karya Muhammad Ibnu Nas{r.
14

 Dalam 

karya ini, sang penulis lebih mengeksplor bagaimana kondisi serta 

                                                           
12

 Dari data yang dihimpun hingga saat ini kata al-balad dan derivasinya terdapat 19 

pengulangan, kata al-qaryah dan derivasinya terdapat 51 pengulangan, sedangkan kata al-da<r 
dan derivasinya terdapat 48. Untuk lebih jelasnya akan di bahas di bab II sekaligus 

membahas bagaimana maknanya. 
13

 Al-Balad{uriy, Kita>b Futu>h al-Bulda>n, (Kairo: Maktabah al-Mishriyyah, 2005). 
14

 Muhammad Ibnu Nasr, al-Maqa>mat al-Bala>diniyyah, (Riyad}: an-Nadi al-Adabi, 

2005) 
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keadaan geografi negara-negara kawasan Arab. Jadi, tidak secara 

banyak bersentuhan dengan ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an yang 

menerangkan atau menjelaskan tentang kata al-balad. 

Dalam bentuk skripsi, penulis menemukan karya yang berjudul 

‚Su>rat al-Balad: Dira<sat Tahli<liyyah as-Sikulu<jiyyah‛ karya Ani 

Rosdiani.
15

 Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana pemaknaan dari 

surat al-balad dalam perspektif kejiwaan atau psikologi. Skripsi 

lainnya adalah Nama-nama Wilayah Dalam al-Qur’an yang ditulis 

oleh Muhammad Najih
16

. Dalam skripsi ini kata al-Balad hanya 

dijelaskan secara umum menurut makna dasar atau makna globalnya 

karena merupakan bagian dari wilayah dalam al-Qur’an. 

2. Kata al-qaryah 

 Untuk kata al-qaryah, penulis menemukan karya berupa 

skripsi yang berjudul “Kisah As{h{ab al-Qaryah Dalam Qs Yasin (36) : 

13-29 (studi Komparasi Penafsiran Ibnu Kasir Dan M Quraish 

Shihab)” yang ditulis oleh Laila Kurniasari.
17

 Kata al-qaryah dalam 

skripsi tersebut lebih difokuskan pada kisah tentang ashabul qaryah 

                                                           
15

 Ani Rosdiani , Surat al-Balad: ‚Dirasat Tahliliyyah Sikulujiyyah‛, Skripsi 
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006  

16
 Muhammad Najih, ‚Nama-nama Wilayah Dalam al-Qur’an‛ Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015  
17

 Laila Kurniasari, Kisah As}h}ab al-Qaryah Dalam Qs Yasin (36) : 13-29 (studi 

Komparasi Penafsiran Ibnu Kasir Dan M Quraish Shihab), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
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yang sangat jelas akan berbeda dengan penelitian ini yang 

berkonsentrasi pada makna kata al-qaryah.  

Kemudian juga di skripsi lainnya adalah “Nama-nama Wilayah 

Dalam al-Qur’an” yang ditulis oleh Muhammad Najih
18

. Qaryah 

menjadi bagian nama-nama wilayah yang terdapat dalam al-Qur’an. 

Namun tidak secara detail menggali maknanya, karena konsentrasi 

pada tema wilayah-wilayah yang ada dalam al-Qur’an. Dari dua 

skripsi tersebut, penulis merasa memiliki peluang yang cukup besar 

dalam mengkaji makna yang terkandung dalam kata al-qaryah dan 

juga derivasinya. 

3. Kata al-da>r 

 Penulis belum menemukan karya yang secara langsung 

membahas bagaimana makna al-da>r didefinisikan. Padahal 

penggunaan kata al-da>r ini cukup banyak digunakan kehidupan kita 

sehari-hari.
19

 Dan juga telah disinggung bahwa kata ini cukup banyak 

terulang dalam al-Qur’an yaitu sebanyak 48 kali. Oleh karena itulah 

penulis semakin termotivasi untuk menelaah apa makna yang bisa 

digali dari kata al-da>r ini. 

4. Kata al-madi >nah 

                                                           
18

 Muhammad Najih, ‚Nama-nama Wilayah Dalam al-Qur’an‛ Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015  
19

 Penggunaan kata al-da>r  cukup populer dijadikan nama bangunan, instansi, 

julukan sebuah tempat, dll.  
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 Term al-Madi>nah cukup banyak dibahas khususnya yang 

berkaitan dengan kota Madinah yang dijadikan oleh Rasulullah SAW 

sebagai bentuk pemerintahan dan interaksi umat yang lebih kompleks 

dan dinamis. Beberapa karya diantaranya;  Ta>ri>kh Ma’a>lim al-

Madi>nah al-Munawwarah: Qadi>man wa H}adis|an karya Ahmad Yasin 

al-Khiyari al-Husaini al-Madani yang membahas tentang para tokoh-

tokoh terkemuka yang ada di Madinah dahulu hingga saat ini.
20 

Kemudian ada Tolak Ukur Peradaban Islam: Arkeologi Sejarah 

Madinah Dalam Wacana Trans Global yang ditulis oleh Akram Diya’ 

al-Umari ed. Anik Hamlul Ardiana.
21

 Ada juga karya dari Zuhairi 

Misrawi dengan judul Madinah: Kota Suci, Piagam Madinah dan 

Teladan Muhammad SAW.22
  

Dari beberapa karya baik berupa kitab, buku maupun skripsi 

diatas, kiranya belum ditemukan katya yang secara spesifik mengkaji 

mengenai makna al-balad, al-qaryah, al-da>r serta al-madi>nah 

khususnya dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis merasa memiliki 

peluang yang cukup untuk membuat sebuah kajian baru dalam 

menelusuri makna kata-kata serta tersebut.  

                                                           
20

 Ah}mad Ya>sin al-Khiya>ri al-H}usaini> al-Madani>, Ta>ri>kh Ma’a>lim al-Madi>nah al-

Munawwarah: Qadi>man wa H}adis|an, (Riyad}: al-Ama>nah al-‘A<mmah, 1999) 
21

 Akram Diya’ al-Umari, Tolak Ukur Peradaban Islam: Arkeologi Sejarah Madinah 

Dalam Wacana Trans Global, ed. Anik Hamlul Ardiana, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003) 
22

 Zuhairi Misrawi, Madinah: Kota Suci, Piagam Madinah dan Teladan Muhammad 

SAW, (Jakarta: Kompas, 2009) 
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5. Anti Sinonimitas 

Dibagian ini, Muhammad Syahrur dalam bukunya Al-Kita<b 

wa al-Qur’a<n: Qira<’ah Mu’a<shirah salah satu yang mengaplikasikan teori ini. 

Namun yang akan ditampilkan di penelitian saya ini tidak hanya tentang anti 

sinonimitas. Tetapi juga bagaimana diskursus tentang hal tersebut 

berkembang atau setidaknya bagaimana para ulama dahulu hingga sekarang 

menanggapi salah satu problematika dalam kebahasaan ini. Sehingga akan 

menjadi semakin menarik dan memperkaya gagasan dan landasan. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori merupakan hal yang tidak bisa dianggap remeh dalam 

sebuah penelitian. Kerangka teori berisi arahan atau rambu-rambu yang 

berfungsi untuk memfokuskan penelitian pada apa yang telah direncanakan. 

Sering sekali terjadi pelebaran pembahasan yang sifatnya tidak penting. Kita 

sering terjebak dalam kuantitas penelitian yang seolah bisa menjadikan 

penelitian tersebut dianggap menjadi lebih baik. Padahal dalam kenyataannya, 

kualitas merupakan hal yang lebih penting dibanding kuantitas. Oleh karena 

itu, kerangka teori menjadi sangat penting  dan berguna. 

Sebelum masuk kedalam penelusuran makna kata, penulis akan 

berusaha menyajikan diskursus problematika bahasa dalam al-qur’an 

khususnya tentang sinonimitas dan anti sinonimitas dari berbagai pendapat 

para ulama. Baik dari masa klasik, pertengahan maupun kontemporer. 

Tentunya ini akan menjadi lebih menarik dibandingkan jika kita hanya 
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menyajikan serta menelaah dari satu masa. Hal ini juga penulis ingin lakukan 

untuk melihat bagaimana hal tersebut dibahas dimasanya. Sehingga, 

karakteristik pembahasannya mungkin memiliki karakteristik khusus serta 

selalu berkembang dari masa ke masa. 

Selanjutnya, akan disajikan ayat-ayat terkait serta derivasinya dalam 

al-Qur’an. Hal ini akan dilakukan dalam dua bentuk, yang pertama dari data 

ensiklopedi kata-kata yang terdapat dalam al-Qur’an
23

 dan yang kedua 

melalui penelusuran software. Kemudian juga perlu dibentuk skema dalam 

bentuk tabel untuk memudahkan penyerapan informasi bagi pembaca selain 

penyajian dalam bentuk narasi atau deskripsi.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis library research yang 

bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang sumber-sumber datanya diperoleh 

melalui buku-buku atau karya yang relevan dengan pokok permasalahan yang 

diteliti. Penelitian ini mengedepankan langkah kajian kepustakaan yang 

didorong oleh kualitas data sumber rujukan yang bisa dijadikan bahan acuan 

atau referensi. 

 

1. Sumber Data 

                                                           
23

 Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi, Mu’jam Mufahras li Alfaz} al-Qur’an, Kairo: Da>r 

al-H}adis, 1364 H.  
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Mengenai data yang diambil sebagai sumber penelitian, penulis 

membaginya menjadi dua bagian: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data pokok yang digunakan untuk dijadikan 

bahan acuan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, al-Quran merupakan 

sumber data primer karena dalam penelitian ini meneliti kata al-balad, al-

qaryah, al-da>r dan al-madi>nah dari perspektif qur’ani. Kemudian juga kitab 

Mu’jam Mufahras li Alfaz { al-Qur’a>n sebagai data awal ayat-ayat yang 

mengandung term al-balad, al-qaryah, al-da>r dan al-madi>nah dalam al-

Qur’an. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer serta 

berhubungan langsung ataupun tidak dengan data yang digunakan untuk 

penelitian. Diantara data sekunder adalah kitab-kitab atau buku-buku 

keilmuan islam yang langsung dan ataupun tidak secara langsung bersentuhan 

dengan al-Qur’an 

2. Pengolahan Data 

Dalam penelitian juga diperlukan adanya cara atau metode 

pengolahan data untuk memuluskan penelitian secara lebih lengkap. Ada 

beberapa langkah yang dapat dijadikan langkah tepat dalam penelitian ini. 
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a. Metode deskriptif-analisis 

Metode ini menuturkan berbagai sumber dengan rinci sehingga dapat 

dimengerti lebih dalam. Perihal data tadi, ialah data yang diambil dari 

berbagai literatur. Hal ini digunakan untuk menuturkan secara gamblang 

untuk meliputi berbagai permasalahan dengan analisa mendalam. Usaha ini 

sebagai bentuk dari usaha penulis dalam mengupas tuntas data yang telah 

diambil. 

Dengan metode deskriptif, penulis akan menguraikan bagaimana 

makna kata al-balad, al-qaryah, al-da>r serta al-madi>nah yang diambil dari 

berbagai sumber primer ataupun sekunder. Mengumpulkannya secara 

sistematis serta menambahkan komentar dari para ulama yang dianggap cocok 

untuk dijadikan acuan dalam mendeskripsikan maknanya. Setelah itu, barulah 

penulis melakukan sebuah analisis terhadap variasi bentuk kata tersebut dan 

juga ragam maknanya. 

b. Metode Komparatif 

Metode ini adalah cara yang dilakukan peneliti dengan 

membandingkan beberapa data atau argumen yang terkait dengan 

pembahasan. Metode ini berusaha mempertimbangkan pendapat mana yang 

dirasa lebih kuat dan dapat dipertanggung jawabkan. Atau bisa juga hasil dari 
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metode komparasi ini membentuk sebuah gagasan baru mengenai kajian yang 

dilakukan. 

Setelah deskripsi dan analisis mengenai makna kata selesai, barulah 

kemudian penulis merumuskan bagaimana makna yang lebih cocok untuk 

dijadikan makna dasar yang didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an. Rumusan 

tersebut bisa jadi adalah temuan baru dari berbagai gagasan yang telah ada 

sehingga sesuai dengan sifat ilmu pengetahuan yang selalu akan 

memunculkan perkembangan dalam setiap kajiannya. 

 

G. Sistematika Bahasan 

Untuk mempermudah serta memfokuskan pembahasan dalam 

penelitian ini, penulis membaginya kedalam beberapa bab dan sub bab dengan 

perumpamaan sebagai berikut: 

 BAB I : Dalam bab petama ini, penulis menyebutnya dengan bab 

pendahuluan. Dalam bab ini ada beberapa pembahasan seperti: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metodologi penelitian dan juga termasuk sistematika 

pembahasan 
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 BAB II : Menyajikan problematika bahasa yang terdapat dalam al-

Qur’an serta diskursus sinonimitas dan anti sinonimitas dalam qur’an dari 

berbagai pandangan ulama  

 BAB III  :. Memaparkan ayat-ayat yang mengandung term al-

balad, al-qaryah, al-da>r, al-madi>nah serta derivasinya, kemudian bagaimana 

makna al-balad dan juga derivasinya secara detail dan juga mendalam. 

Menambahkan analisis kebahasaan, konteks terkait dan juga korelasinya 

dengan ayat lain atau hadis. 

 BAB IV : Mengelaborasi implementasi dan implikasi teori 

dalam makna al-balad, al-qaryah serta ad-da>r terhadap penerjemahan dan 

penafsiran al-Qur’an 

 BAB V : Bab terakhir ini berupa penutup yang berisi 

kesimpulan serta jawaban terhadap kegelisahan penulis dalam penelitian ini. 

Di bab ini juga penulis mengharapkan timbal balik dari pembaca baik berupa 

kritik maupun saran yang dapat membuat penelitian ini semakin baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Suatu kata dalam al-Qur’an tidak bisa mewakili secara keseluruhan 

satu kata yang lain. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa: pertama, Penulis 

tidak mengingkari sinonimitas ini secara mutlaq didalam bahasa Arab secara 

umum. Namun yang menjadi titik tekan adalah sinonimitas yang disandarkan 

kepada al-Qur’an. Bahkan kalau kita bisa lebih detail lagi, terkadang satu kata 

yang sama saja ia bisa berbeda aksentuasi maknanya jika dia dalam bentuk 

dan struktur bahasa yang berbeda. Seperti kata  

Kedua, suatu kata tidak bisa digantikan dengan kata lain dalam sebuah 

ayat al-Qur’an. Memang benar bahwa para ulama juga banyak yang 

menafsirkan sebuah kata A dengan kata B misalkan. Namun sejatinya hal ini 

hanyalah usaha dalam memudahkan para pembaca memahami makna 

terhadap ayat tersebut. Dan hal tersebut bukanlah sebuah kesamaan makna 

namun hanyalah kedekatan makna. 

Ketiga, Andaikan ada suatu kata yang dapat mewakili secara 

keseluruhan makna suatu kata yang lain, maka apakah salah jika kita missal 

mengganti satu kata yang ada dalam al-Qur’an dengan kata lain ? Tentu ini 

bertentangan dengan kemukjizatan al-Qur’an itu sendiri. Yang ada hanyalah 
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penyesuaian gagasan dan juga makna dengan konteks saat ini. Karena sifat al-

Qur’an yang shalih likulli zaman wamakan. 

Term al-Balad memiliki aksentuasi makna terhadap tanah atau 

wilayah baik itu tandus atau subur juga aman atau tidak. Term al-Qaryah 

menekankan makna pada daerah atau wilayah yang mengandung makna 

pendudukanya. Al-Qaryah juga memiliki konotasi yang lebih negatif karena 

banyak digunakan dalam ayat-ayat tentang azab ataupun siksa. Term al-Dar 

banyak digunakan untuk menunjukkan wilayah-wilayah yang bersifat 

eskatologis. Sedangkan al-Madinah, selain menunjukkan kota Madinah, juga 

menunjukkan kota-kota secara umum  

Dari keempat term (al-balad, al-qaryah, al-daar dan al-madinah), 

semuanya memiliki titik temu yakni bahwa baik term- term tersebut memiliki 

makna yang berkaitan dengan sebuah tempat. Walaupun secara spesifik nanti 

memiliki beberapa penekanan makna satu sama lainnya, namun benang 

merahnya ialah menunjukkan makna-makna yang berkaitan dengan tempat. 

B. Saran 

Puji serta syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Swt. karena 

ni’mat, rahmat dan hidayahnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, 

sekaligus memberikan sedikit sumbangsih dalam bidang g ilmu al-Quran dan 

tafsir.Penulis  menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan, disebabkan oleh keterbatasan penulis dalam berbagai hal. 
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Maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi 

kemajuan dan untuk menyempurnakan keterangan-keterangan dalam skripsi 

ini. Dalam penelitian ini penulis masih membahas tentang implementasi anti 

sinonimitas pada 4 kata saja dalam al-Quran secara umum. Oleh sebab itu, 

penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin membahas tema 

serupa atau mendekati agar pembahasan ini bisa diteliti dari sudut pandang 

lain, seperti dari sudut pandang tematik atau sudut pandang yang lain. 

Sedangkan untuk kontribusi perkembangan ilmu al-Quran dan tafsir penulis 

menyarankan agar penelitian tentang pembahasan ini bisa diteliti secara 

komprehensif dengan penuh keseriusan. 
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